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ABSTRAK

Al Akbar, Penilaian Kinerja Keuangan Berdasarkan Analisis Rentabilitas
Pada PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) Kabupaten Jeneponto
(Dibimbing oleh Prof. Dr. Nurdin Brasit, SE., M.Si dan Drs. H. Gamalca.,
M.Si)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja
keuangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jeneponto
selama tahun 2013-2016 berdasarkan analisis rentabilitas.

Penelitian ini dilaksanakan di Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Jeneponto. Model Penelitian yang digunakan yakni dengan
metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi kemudian dilanjutkan dengan metode analisis data
keuangan yang meliputi neraca dan laporan laba-rugi.

Metode Analisis yang digunakan untuk memecahkan permasalahan
dan membuktikan hipotesis adalah dengan Analisis Rentabilitas, dalam
hal ini Rentabilitas yang digunakan adalah Rentabilitas Ekonomi dan
Rentabilitas Modal Sendiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profit Margin nampak jelas
terjadi penurunan dari tahun ketahun, tahun 2013 Profit Margin 55,48 %
turun menjadi 31,87 % di tahun 2014. Demikian halnya dengan tahun
2015 dan 2016 terjadi penurunan dimana tahun 2007 dengan Profit
Margin 25,61 dan tahun 20 18,16. Faktor penyebabnya adalah karena Net
Operating Income terjadi penurunan yang signifikan sementara Net Sales
peningkatannya kurang signifikan. Sementara hasil perhitungan
Turnover of Operating Asset nampak cukup stabil (peningkatan yang
relatif kecil), akan tetapi dari segi penggunaan asset terlihat Perusahaan
Daerah Air Minum Kabupaten Jeneponto kurang mampu melakukan
efisiensi, hal ini nampak dari Operating Asset yang digunakan dari tahun
ke tahun mengalami peningkatan. Dari perhitungan Rentabilitas modal
sendiri pun terjadi penurunan dimana disebabkan oleh laba bersih yang
diterima semakin kecil atau semakin menurun dari tahun ke tahun.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rentabilitas
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia ekonomi yang semakin cepat menuntut suatu
pengelolaan perusahaan yang baik. Bagi pihak manajemen, pengetahuan yang baik
tentang akuntansi akan membantu dalam mengelola financial perusahaan. Kondisi
keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan, yakni
neraca dan laba rugi serta laporan yang keuangan lainnya yang mendukung. Untuk
dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan melakukan
analisis terhadap neraca, sedangkan analisis laporan laba-rugi dapat memberikan

gambaran tentang hasil usaha dar perusahaan yang bersangkutan.

Pengertian lain dari analisis laporan keuangan adalah analisa yang
mencakup data laporan keuangan untuk melihat ukuran-ukuran dan hubungan yang
sangat berguna dalam proses pengambilan keputusan (Harahap, 1998) Kemudian
tekanan dalam pasar yang semakin kompetitif untuk menghasilkan keuntungan
yang bertambah, telah membuat beberapa perusahaan menerapkan tolak ukur
kinerja baru. Tujuan perusahaan menghasilkan laba sebesar besarnya sudah kurang
relevan lagi dimasa sekarang karena tanggung jawab perusahaan tidak hanya

kepada pemilik saja tetapi juga kepada semua stakeholder.

Stakeholder adalah a person or group who has an interest or benefits from the
outputs of bussiness corp (Trischler, 1996;7). Dalamkaitannya dengan analisis

laporan keuangan seorang pimpinan sebagai frusfee untuk memimpin merupakan



pihak yang dapat menggunakan seluruh data keuangan perusahaan, dimana hasil
analisis yang dilakukan oleh manajer yang nantinya menghasilkan kebijakan yang
akan digunakan untuk kepentingan perusahaan secara sepenuhnya, oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa pencapaian tujuan yang benar berpengaruh terhadap proses

pencapaian profit yang menentukan kelangsungan suatu usaha.

Dunia usaha sudah semakin berkembang saat ini. Kemunculan berbagai
perusahaan baik kecil maupun besar sudah merupakan fenomena yang biasa.
Fenomena ini mengakibatkan tingkat persaingan antar perusahaan menjadi semakin
ketat. Persaingan bagi perusahaan dapat berpengaruh positif yaitu dorongan untuk
selalu meningkatkan mutu produk yang dihasilkan, akan tetapi persaingan juga
menimbulkan dampak negatif bagi perusahaan, yaitu produk mereka akan tergusur
dari pasar apabila perusahaan gagal meningkatkan mutu dan kualitas produk-
produk yang dihasilkan. Selain itu penguasaan teknologi dan kemampuan
komunikasi juga sangat dibutuhkan untuk terus dapat bertahan dalam dunia bisnis
saat ini maupun di masa depan. Dengan semakin ketatnya persaingan di era
globalisasi ini, Perusahaan dituntut untuk dapat bertahan untuk menghadapi
semakin ketatnya persaingan. Untuk mengantisipasi persaingan tersebut, harus

dapat meningkatkan kinerja perusahaan demi kelangsungan usahanya.

Pertumbuhan perekonomian Indonesia yang stabil akan berpengaruh secara
signifikan terhadap permintaan produk perusahaan, yang akhirnya akan berdampak
pada kinerja perusahaan. Kinerja dari suatu perusahaan dapat menentukan berhasil
atau tidaknya perusahaan tersebut. Fungsi dari pengukuran kinerja adalah sebagai

alat bantu bagi manajemen perusahaan dalam proses pengambilan keputusan, juga



untuk memperlihatkan kepada investor maupun pelanggan atau masyarakat secara
umum bahwa perusahaan mempunyai kredibilitas yang baik. Apabila perusahaan
mempunyai kredibilitas yang baik, maka hal itu akan mendorong investor untuk

menanamkan modalnya.

Untuk dapat mengetahui kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari aspek
non keuangan dan aspek keuangan. Dari aspek non-keuangan, kinerja dapat
diketahui dengan cara mengukur tingkat kejelasan pembagian fungsi dan
wewenang dalam struktur organisasinya, mengukur tingkat kualitas sumber daya
yang dimilikinya, mengukur tingkat kesejahteraan pegawai dan karyawannya,
mengukur kualitas produksinya, mengukur tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap perusahaan serta dengan mengukur tingkat kepedulian perusahaan

terhadap lingkungan sosial sekitarnya.

Namun penilaian kinerja melalui aspek non-keuangan ini relatif lebih sulit
dilakukan, karena penilaian tersebut tergantung dari pihak penilaian, dimana
penilaian dari satu orang akan berbeda dengan hasil penilaian orang lain. Sehingga
dalam penilaian kinerja kebanyakan menggunakan aspek keuangan, dan pada
umumnya banyak yang beranggapan bahwa keadaan keuangan akan mencerminkan

keadaan seutuhnya kinerja sebuah perusahaan.

Penilaian kinerja keuangan perusahaan umumnya menggunakan anaslisis
rentabilitas. Kelebihan pengukuran dengan metode tersebut adalah kemudahan
dalam perhitungannya selama data historis tersedia. Sedangkan kelemahannya

adalah metode tersebut tidak dapat mengukur kinerja perusahaan secara akurat. Hal



ini disebabkan karena data yang digunakan adalah data akuntansi yang tidak
terlepas dari penafsiran atau estimasi yang dapat mengakibatkan timbulnya
berbagai macam distorsi sehingga kinerja keuangan perusahaan tidak terukur secara

tepat dan akurat.

Dengan menggunakan laporan yang diperbandingkan, termasuk data
tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah, prosentase serta
trendnya, penganalisa menyadari bahwa rasio secara individu akan membantu

dalam menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan suatu perusahaan.

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan (mathematical
relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi
gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi
keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan

dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jeneponto, dibentuk
pada Tahun 1984 melalui Daftar Isian Proyek (DIP) Departemen Pekerjaan Umum
(PU) Direktorat Jenderal Cipta Karya, Direktorat Air Bersih telah dibangun sarana
penyediaan air bersih dengan sistem perpipaan dan pembuatan Instalasi Penjernihan
Air (IPA) hingga saat ini masih menghadapi permasalahan-permasalahan dalam

upaya peningkatan pelayanannya.

merupakan gambaran data keuangan perusahaan periode 2013-2016 yang

digunakan dalam menganalisis laporan keuangan :



Tabel 1.1
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN JENEPONTO

Data Keuangan Tahun 2013 - 2016

Tahun Aktiva Laba/Rugi Bersih
2013 2.317.171.758.99 14.952.183.753.31
2014 2.323.375.313.28 12.644.398.558 .81
2015 338.747.715.94 12.152.526.455 .87
2016 3.704.279.123,86 462.418.136,95

Sumber : Laporan Keuangan PDAM Kab. Jeneponto Tahun 2013-2016.

Dilihat dari data Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten
Jeneponto bahwa aktiva mengalami fluktuatif dimana pada tahun 2014 dan tahun
2015 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2013. Namun terjadi kenaikan
kembali pada tahun 2016 sekitar 15 %. Sedangkan laba/rugi bersih setiap tahunya
mengalami penurunan khusus tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 mengalami

penurunan sekitar 25,7 %.

Analisis terhadap laporan keuangan memerlukan suatu ukuran dan cara, di
mana dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan
prestasi perusahaan. Perusahaan dapat menganalisis laporan keuangan dengan

membandingkan rasio-rasio keuangannya selama beberapa tahun untuk mengetahui



bagaimana perkembangan kinerja perusahaan dari tahun ke tahun. Selain itu,
dengan melakukan analisis terhadap rasio keuangan pihak manajemen dapat

mengambil tindakan dan kebijakan yang tepat demi kelangsungan perusahaannya.

Mengingat pentingnya analisa rasio tersebut bagi pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan perusahaan yang
telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti kinerja keuangan

perusahaan dengan menggunakan analisis rentabilitas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka rumusan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mengapa Laba (Profit

Margin) PDAM Kabupaten Jeneponto setiap tahunnya mengalami penurunan?.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jeneponto selama

tahun 2013-2016 berdasarkan analisis rentabilitas.

2. Manfaat
- Bagi Lokasi Penelitian yaitu penelitian ini diharapkan menjadi
tambahan informasi pada penilaian kinerja keuangan Perusahaan
Daerah Air Minum Kabupaten Jeneponto serta dalam pengelolaan rasio
rentabilitas perusahaan untuk dapat menciptakan nilai bagi perusahaan

(firm’s value creation). Selain itu penelitian ini diharapkan memberikan



kontribusi sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan dan keputusan terkait perlakuan terhadap
kinerja keuangan berdasarkan rasio rentabilitas Perusahaan Daerah Air
Minum Kabupaten Jeneponto.

Bagi Pengembangan ilmu pengetahuan yaitu penelitian ini dapat
memberikan manfaat teoritis dalam pengembangan ilmu akuntansi
kontemporer, terutama dalam kajian kinerja keuangan berdasarkan
rasio rentabilitas.

Bagi peneliti yaitu lebih memahami tentang konsep dan teori kinerja
keuangan dari aspek rentabilitas  pada perusahaan khususnya
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Jeneponto serta sebagai
salah satu persyaratan dalam penyelsaian studi guna memperoleh gelar
sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen pada Fakultas Ekonomi

Universitas Muhammadiyah Makassar.

BAB Il



TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Konsep dan Teori Kinerja

a. Konsep Kinerja

Kinerja merupakan suatu proses yang berkenaan dengan aktivitas
sumberdaya manusia dalam melakukan pekerjaan yang ditugaskan.
Mengingat kinerja adalah aktivitas yang berkaitan dengan unsur yang terlibat
dalam suatu proses untuk menghasilkan sesuatu (output) maka, penilaian
diperlukan sebagai dasar untuk memproduksikan atau untuk pengembangan.
Demikian pula kinerja karyawan berkaitan dengan sistem dan standar yang
dipergunakan organisasi dalam pencapaian tujuan.

Kinerja atau performance adalah prestasi yang dihasilkan dari suatu proses
atau cara bertindak dalam suatu fungsi atau lebih. Kineda menempatkan suatu
proses yang berkenaan dengan aktivitas sumberdaya manusia, dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya, untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang
menghasilkan sesuatu (oufput) dalam pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Rasul, (2000: 7), kinerja yaitu :Merupakan kondisi yang harus diketahui
dan diinformasikan kepada pihak-pihakuntuk mengetahui tingkat pencapaian hasil
suatu organisasi yang dihubungkan dengan visi dan misi yang diemban suatu
organisasi serta mengetahui dampak positif dan negatif atas kebijakan operasional

yang telah ditetapkan. 8

Kata kinerja adalah padanan kata "performance” (Prawirosentono, 1999: 1).



Sedangkan menurut The Scribner-Bantam English Dictionary, performance
berasal dari kata "fo perform” mempunyai beberapa "entries". Arti entris
tersebut adalah sebagai berikut :
a. Melakukan, menjalankan dan melaksanakan
b. Memenuhi atau menjalankan kewajiban suatu nazar
c. Menggambarkan suatu karakter dalam suatu pekerjaan
d. Menggambarkannya dengan suara atau alat musik
e. Melaksanakan atau menyempurnakan alat musik
f.  Melakukan suatu kegiatan dalam suatu permainan
g Memainkan (pertunjukan) music
h. Melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang atau mesin

Berdasarkan hal tersebut, maka "entries" yang paling cocok dan tepat
untuk kinerja adalah entries a, b, €, dan h, yakni: melakukan suatu kegiatan dan
menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang
diharapkan (Prawirosentono, 1999, 2). Lebih jauh lagi Prawirosentono, (1999, 3 )

mengatakan kinerja adalah :

Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Dalam organisasi yang modern, penilaian mekanisme penting
bagi manajemen untuk meningkatkan kinerja. Menurut Simamora (2004: 328)

bahwa kinerja karyawan adalah kemampuan mencapai persyaratan-persyaratan
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pekerjaan. Selanjutnya dalam Pedoman Penyusunan Laporan Akuntabilitas (LAN
RI, 1999) memberikan pengertian kinerja sebagai ukuran kuantitatif dan kualitatif
yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah
ditetapkan dengan memperhitungkan indikator masukan, keluaran, hasil, manfaat

dan dampak.

Selanjutnya Ruki dalam (Wibowo 2009 : 255) menyatakan kinerja adalah
catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan
tertentu untuk kegiatan tertentu dan selama ukuran waktu tertentu. Dalam
kinerja yang mengacu pada input — proses — output, faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut:

a) Manusia itu sendiri

b) Tekhnologi (peralatan, metode kerja)

¢) Kualitas lingkungan fisik (keselamatan dan kesehatan kerja, layout
tempat kerja &dan kebersihan)

d) Iklim dan budaya organisasi (supervisi dan kepemimpinan)

e) Sistem kompensasi dan imbalan

Menurut Rasul, (2000: 7), kinerja yaitu :

Merupakan kondisi yang harus diketahui dan diinformasikan kepada pihak-
pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu organisasi yang
dihubungkan dengan visi dan misi yang diemban suatu organisasi serta mengetahui
dampak positif dan negatif atas kebijakan operasional yang telah ditetapkan

sebelumnya.
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Sedangkan Gomez(2000: 243). Kinerja yakni :

dipergunakan manajemen untuk melakukan penilaian secara periodik mengenai
efektifitas operasional suatu organisasi, efektifitas pegawai berdasarkan tugas
pokok dan fungsinya (TUPOKSI) berdasarkan standar yang telah ditetapkan
sebelumnya. Kinerja (performance) baik individual maupun organisasi dapat

dijadikan sebagai alat pengendalian (controlling) terhadap keberhasilan organisasi

b. Manajemen Kkinerja

Manajemen kinerja (performance management) semakin
mendapat perhatian lebih besar ketika organisasi-organisasi telah menjadi luntur
dan menurut usaha yang lebih terfokus dari para stafnya. Manajemen kinerja
merupakan peranan manajer yang paling penting, karena tanpanya
organisasi hanya merupakan sekumpulan aktivitas tanpa tujuan atau kontrol
tertentu.

Macaullyadalam Wibowo(2009:249) bahwa manajemen kinerja adalah
pendekatan manajemen yang dapat memberikan kesempatan kepada para pegawai
untuk menghubungkan tujuan bisnis dengan tujuan dan tanggung jawab mereka
sendiri. Terakhir Simamora (2004:12) mendefinisikan manajemen kinerja
sebagai alat dengannya perilaku-perilaku kerja para pegawai dipadukan dengan
tujuan-tujuan organisasional. Lebih lanjut dia mengatakan bahwa sebagian besar
sistem manajemen kinerja mempunyai beberapa elemen yaitu :

Mendefinisikan kinerja: sangat penting untuk menunjang tujuan-tujuan
strategi organisasi. Penetapan sasaran-sasaran yang jelas bagi masing-masing

pegawai adalah komponen kritis dari manajemen kinerja.
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Mengukur kinerja: dapat dilakukan dengan mengukur bermacam jenis
kinerja lewat berbagai cara. Kuncinya adalah sering mengukur kinerja dan
menggunakan informasi tersebut untuk koreksi-koreksi pertengahan periode.

Umpan balik dan pengarahan: untuk meningkatkan kinerja
pegawai membutuhkan informasi tentang kinerja, disertai dengan arahan dalam
meraih tingkat hasil-hasil berikutnya.

Manajemen kinerja juga membutuhkan proses agar tujuan yang diinginkan
dapat dicapai. Untuk itu ada 4 langkah pokok proses manajemen kinerja yang

dikemukakan oleh Chusway dalam (Mitrani 1995 :3 5)yaitu :

a) merencanakan kinerja meliputi penentuan tujuan kompotensi,

b) mengolah kinerja,

¢) meninjau kinerja termasuk didalannya menilai kinerja dan memastikan

penilai kinerja yang efektif,

d) imbalan kinerja meliputi apa yang dibayarkan dari hasil kerja. Lebih
jauh ditambahkan oleh Mitrani et.al bahwa proses manajemen kinerja
& meliputi : strategi dm sasaran pembatasan pekerjaan, penentuan
sasaran, pelatihan dan pemberian nasehat, tinjauan atas kinerja,
pelatihan keterampilan, pembayaran / pengupahan berdasarkan

kinerja, serta pelatihan dan pengembangan.

Teori diatas dapat dikatakan bahwa kinerja sumber daya manusia salah satu

indikatomya adalah produktifitas yang mana jika terdapat peningkatan
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kinerja sumber daya manusia melalui pelatihan dan pengembangan serta
pemberian konpensasi (insentif) yang lebih meningkat maka produktifitas

atau uotput yang sesuai dengan harapan organisasi.
C. Cara Memperbaiki Kinerja

Mendiagnosa masalah-masalah dalam memperbaiki kinerja bawahan,
kelompok maupun organisasi melalui metode yang dapat memperlihatkan apa yang
harus diperlihatkan oleh pimpinan yaitu metode tentang Kkinerja.
Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kemampuan individu (individual
executive) yang berhasil mengembangkan suatu keahlian (skill) yang
meningkatkan kinerja perusahaan.

Keberhasilan seorang eksekutif sangat ditentukan pada kemampuannya
mengembangkan pemikiran strategi (strategic thinking) dan membangun budaya
(cultural building) dan mengawinkan pemikiran strategi bersama, maka
pemimpin harus memiliki visi yang luas (Broad vision) dan mengembangkan
kemampuan untuk mengimplementasikan visi tersebut, akan tetapi ada perilaku
pemimpin yang dapat menimbulkan permasalahan apabila:

1) Orientasi hanya mencakup kwartal atau tahunan dan
mengabaikan  keuntungan jangka panjang  (short-tream
orientation).

2) Berpikir dangkal dan terpaku pada penyelesaian masalah-masalah
harian, strategi resiko rendah (flow-risk), seorang pemimpin
harus berpikir mendalam (deep thinking). Serta

3) Hanya memperhatikanhal-halyang murah dan gampang
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mengembangkan masalah-masalah serius, hanya untuk mengobati

synpton (Quick fix expentation
Sistem akuntabilitas kinerja pemerintahan adalah merupakan instrumen
pertanggungjawaban pemerintah yang bermanfaat antara lain untuk
mendorong instansi pemerintah untuk menyelenggarakan tugas umum
pemerintahan dan pembangunan secara baik dan benar (good govermance)
yang didasarkan pada peraturan dan perundang-undangan yang berlaku,
kebijakan yang transparansi dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.
Menjadikan instansi pemerintah yang akuntabel sehingga dapat beroperasi
secara efisien, efektif, dan responsive terhadap aspirasi masyarakat dan
lingkungannya. Menjadikan masukan dan umpan balik bagi pihak-pihak
berkepentingan dalam meningkatkan kinerja pemerintahan serta terpeliharanya

kepercayaan masyarakat kepada pemerintah.

D. Pengukuran dan Evaluasi Kinerja

Pengukuran kinerja digunakan untuk penilaian atas keberhasilan/ kegagalan
pelaksanaan kegiatan/program/ kebijaksanaan sesuai dengan sasaran dan tujuan
yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan misi dan visi organisasi
pemerintahan.

Pengukuran kinerja mencakup penetapan indikator kinerja dan penetapan
capaian indikator kinerja. Selanjutnya, dilakukan evaluasi kinerja dengan cara
menghitung nilai capaian kinerja dari pelaksanaan kegiatan/program/kebijaksanaan

yang telah ditetapkan. Kemudian untuk menilai pertanggungjawaban pencapaian
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tujuan dan sasaran yang ditetapkan berdasarkan hasil perencanaan stratejik masing-
masing kegiatan organisasi manajemen pemerintahan. Dilakukan juga analisis
pencapaian kineda dengan menginterprestasikan lebih lanjut hasil pengukuran
kinerja yang menggambarkan keberhasilan/kegagalan  organisasi
pemerintahan dalam melaksanakan misinya.

Apabila diasumsikan bahwa semakin tinggi realisasi dapat menggambarkan
pencapaian indikator kinerja yang semakin baik, maka untuk menghitung capaian
indicator kinerja digunakan rumus sebagai berikut Anonim (1999: 22): Capaian
indikator kinerja = Realisasi X 100% : Rencana. Namur, jika diasumsikan bahwa
semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendahnya pencapaian kinerja, maka
digunakan rumus yakni Capaian indikator kinerja = [Rencana-(Realisasi-Rencana)]
X 100%: Rencana. Sedang untuk menghitung nilai capaian indikator kinerja
kegiatan yang diperoleh dengan menggunakan rumus: Nilai Capaian Indikator =
Capaian indikator kinerja X Bobot indikator kinerja dibagi 100%.

Kresner dalam Mink dalam Wibowo (2009: 253),
mengemukakan ada 7 indikator kinerja, yaitu:

(a) pengawasan

(b) perencanaan kerja

(¢) komunikasi

(d) sikap

(e) kerjasama

(f) kebiasan kerja

(g) keuntungan. Sejalan dengan itu, Hodgett dan Kuratko dalam
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Gomes (2000) mengemukakan indikator prestasi kerja ada 5, yaitu:

(a) kuantitas kerja

(b) kualitas kerja

(c) kebiasaan kerja

(d) hubungan antara individu

(e) kemampuan pengawasan.

Menurut Arnold dalam (Wibowo 2009:350), bahwa untuk mengukur
prestasi kerja dapat dilakukan berdasarkan grafik rating scales dengan
indikator yaitu:

(a) Kuantitas kerja

(b) kualitas kerja

(c) kerjasama (d) Kepuasan.

Selanjutnya Maier dalam (Mangkunegara 2005: 72)
mengemukakan bahwa untuk mengukur prestasi kerja tergantung
daripada pekerjaan dan tujuan yang ingin dicapai.

Seorang dikatakan berprestasi apabila ia dapat mendapatkan hasil yang lebih
dari sebelumnya. Dalam hal ini prestasi diadikan sebagai suatu kemampuan
maksimal yang mungkin dicapai seseorang.

Lingkungan organisasi yang mendukung peningkatan kinerja adalah
lingkungan dengan hubungan kerja antar pegawai yang harmonis, lingkungan
yang bebas polusi dan lingkungan yang bebas dari ancaman baik ancaman dari luar
maupun dari dalam organisasi. Kale dalam(Wibowo 2009:351) mengungkapkan

bahwa:
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”Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sumber daya
manusia dapat dibagi kedalam dua perbedaan pokok, yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri manusia (intrinsik) dan faktor yang berasal dari luar diri (lingkungan)

manusia (ekstrinsik)”.

Faktor dari dalam diri manusia berupa pengetahuan yang dapat diukur dari
tingkat pendidikan sedangkan dari lingkungan dapat berupa intrumen kerja,

penghargaan, lingkungan kerja dan budaya kerja.

2. Kinerja Keuangan dan Kinerja Keuangan Perusahaan

Menurut Menteri Keuangan RI berdasarkan keputusan
NO.740/kmk/00/1989 tanggal 28 Juni 1989 bahwa yang dimaksud kinerja
keuangan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam periode tertentu yang

mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut.

Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai oleh perusahaan pada
saat tertentu dengan menggunakan perhitungan berdasarkan tolak ukur analisis
rasio yang didasarkan pada laporan keuangan. Pengukuran kinerja sangat penting

dilakukan dengan tujuannya untuk menilai efektivitas dan efesiensi perusahaan.

Kinerja keuangan merupakan hasil nyata yang dicapai suatu badan usaha
dalam suatu periode tertentu yang dapat mencerminkan tingkat kesehatan keuangan
badan usaha tertentu dan dipergunakan untuk menunjukkan dicapainya hasil yang

positif.
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Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur dengan cara
menganalisis laporan keuangan yang tersedia. Melalui analisis laporan keuangan,
keadaan dan perkembangan finansial perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai
perusahaan dapat diketahui, baik di waktu lampau maupun di waktu yang sedang

berjalan sehubungan dengan pemilihan strategi perusahaan yang akan diterapkan.

Dari segi manajemen keuangan, perusahaan dikatakan mempunyai kinerja

yang baik atau tidak dapat diukur dengan (Sugiono, 2009 : 65) :

1. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban (utang) yang akan
jatuh tempo(/iquidity).

2. Kemampuan perusahaan untuk menyusun struktur pendanaan, yaitu
perbandingan antara utang dan modal (leverage).

3. Kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan (Profitability).

+

Kemampuan perusahaan untuk berkembang (growth), dan
5. Kemampuan perusahaan untuk mengelola aset secara maksimal
(activity).

Horne dan Wachowicz (2005 : 201 — 202) mengemukakan agar dapat
mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan kinerjanya, analis keuangan perlu
melakukan pemeriksaan atas berbagai aspek kesehatan keuangan perusahaan. Alat
yang sering digunakan selama pemeriksaan tersebut adalah rasio keuangan
(financial ratio) atau indeks, yang menghubungkan data angka akuntansi dan
didapat dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Agar rasio keuangan

ada gunanya, maka diperlukan beberapa standar untuk perbandingan. Praktek yang
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umum dilakukan adalah membandingkan rasio keuangan perusahaan dengan pola

rasio untuk industri atau lini bisnis di mana perusahaan beroperasi.

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki
tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan para
anggotanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan merupakan prestasi
manajemen. Penilaian prestasi atau kinerja suatu perusahaan diukur karena dapat

dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan baik pihak internal maupun eksternal.

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat
diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang
mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar

sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan.

Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para
penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Sebelum memahami masalah penilaian kinerja lebih jauh, maka ada
beberapa pengertian kinerja seperti yang telah dijelaskan oleh Helfert (1996:67)
bahwa “Kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individual yang

dibuat secara terus menerus oleh manajemen.”

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa kinerja merupakan indikator
dari baik buruknya keputusan manajemen dalam pengambilan keputusan.

Manajemen dapat berinteraksi dengan lingkungan interen maupun eksteren melalui
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informasi. Informasi tersebut lebih lanjut dituangkan atau dirangkum dalam laporan

keuangan perusahaan.

Pengertian lain tentang kinerja yaitu “Performance adalah ukuran seberapa
efisien dan efektif sebuah organisasi atau seorang manajer untuk mencapai tujuan
yang memadai.” (Stoner et al, 1996:9) . Adapun pengertian efektif dan efisien

menurut Stoner et al (1996:9):

“Efisien adalah kemampuan untuk meminimalkan penggunaan sumber daya
dalam mencapai tujuan organisasi berarti melakukan dengan tepat, sedangkan
efektivitas adalah kemampuan untuk menentukan tujuan yang memadai berarti

melakukan hal yang tepat.”

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja (Performance)
perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan yang dibuat secara terus menerus

oleh manajemen untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

Adapun manfaat dari penilaian kinerja perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan
kegiatannya.

b. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, maka
pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu
bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.

c. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa

yang akan datang.



21

d. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi
pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.

e. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.
Adapun tujuan penilaian kinerja perusahaan menurut Munawir (2000:31)

adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kevangannya pada saat ditagih.

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi
baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan untuk
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan
kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya
termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta
kemampuan membayar deviden secara teratur kepada para pemegang saham
tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.

Laporan keuangan merupakan gambaran dari suatu perusahaan pada waktu
tertentu (biasanya ditunjukkan dalam periode atau siklus akuntansi), yang

menunjukkan kondisi keuangan yang telah dicapai suatu perusahaan dalam periode
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tertentu. Dengan kata lain, laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu
proses pencatatan, yaitu merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi
keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan
yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti, misalnya sebagai
laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Menurut Munawir (2000:31) “Laporan keuangan merupakan alat yang
sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan
dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan.”
Dengan melihat laporan keuangan suatu perusahaan akan tergambar didalamnya
aktivitas perusahaan tersebut. Oleh karena itu, laporan keuangan perusahaan
merupakan hasil dari suatu proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat

untuk komunikasi dan juga digunakan sebagai alat pengukur kinerja perusahaan.

Penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya
terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan perusahaan. Penilaian kinerja perusahaan yang ditimbulkan sebagai
akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen, merupakan persoalan yang
kompleks karena menyangkut efektivitas pemanfaatan modal dan efisiensi dari
kegiatan perusahaan yang menyangkut nilai serta keamanan dari berbagai tuntutan

yang timbul terhadap perusahaan.
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Jadi dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, dapat digunakan suatu
ukuran atau tolok ukur tertentu. Biasanya ukuran yang digunakan adalah rasio atau
indeks yang menghubungkan dua data keuangan. Adapun jenis perbandingan dalam
analisis rasio keuangan meliputi dua bentuk yaitu membandingkan rasio masa lalu,
saat ini ataupun masa yang akan datang untuk perusahaan yang sama. Dan bentuk
yang lain yaitu dengan perbandingan rasio antara satu perusahaan dengan

perusahaan lain yang sejenis.

3. Konsep Rasio dan Rentabilitas Kenangan

Dari laporan keuangan yang telah disusun oleh perusahaan maka pihak
manajemen perusahaan akan dapat melakukan rencana-rencana untuk menentukan
tujuan perusahaan. Salah satu rencana perusahaan adalah melakukan analisa

rentabilitas yang berikaitan dengan peningkatan efisiensi kerja perusahaan.

a. Pengertian Rentabilitas

Pada umumnya rentabilitas dapat diartikan sebagai suatu perbandingan
antara laba yang diperoleh dalam operasi perusahaan dengan modal, dalam hal ini

penulis akan mengemukakan beberapa pendapat antara lain:

Menurut pendapat S. Munawir, pengertian tentang rentabilitas sebagai berikut

Rentabilitas atau profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
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menghasilkan laba selama periode tertentu.” Sedangkan menurut Bambang

Riyanto memberikan pengertian rentabilitas adalah sebagai berikut:

“ Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan
aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas

adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.”

Menurut Alex S. Nitisemito mengatakan sebagai berikut “ Rentabilitas
adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan

dibandingkan dengan modal yang digunakan dan dinyatakan dengan prosentase.”

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa rentabilitas
suatu perusahaan merupakan pencerminan kemampuan modal perusahaan yang
bersangkutan untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena rentabilitas merupakan
pencerminan efisiensi suatu perusahaan di dalam menggunakan modal kerjanya,
maka cara menggunakan tingkat rentabilitas untuk ukuran efisiensi suatu

perusahaan merupakan cara yang baik.

Dengan demikian maka jelaslah bahwa rentabilitas merupakan suatu hal
yang sangat penting bagi suatu perusahaan, sebagai suatu usaha efisiensi di mana
setiap perusahaan dalam operasinya selalu berusaha meningkatkan labanya agar
asset rentabilitas sesuai dengan standar. Menurut Abbas Kartadinata, pada dasarnya

profitabilitas dapat dibagi dalam dua jenis, yaitu:

1. Perbandingan laba terhadap penjualan.

2. Perbandingan laba terhadap aktiva.
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Perbandingan antara laba dengan penjualan dikenal dengan profit on sales,
sedangkan perbandingan antara laba dengan aktiva dikenal dengan return on assets,

sering juga disebut dengan rentabilitas.

Sedangkan rasio rentabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profit), karena seperti yang
telah diketahui bahwa laba menyatakan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dalam laba juga diukur keterampilan,
kepandaian serta keahlian manajemen. Menurut Darsono dan Ashari (2005:57)
untuk mengetahui laba yang dihasilkan dan juga tingkat efisiensi perusahaan dapat

menggunakan 2 Rasio Rentabilitas di antaranya :

1. Rentabilitas Ekonomi

Menunjukan tingkat efisiensi perusahaan, yaitu seberapa besar operating assets

tersebut dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan :

Net Operating Income

ROA = x 100 %

Operating Assets

2. Rentabilitas Modal Sendiri

Menunjukan kemampuan modal sendiri alam menghasilkan EAT setelah

dikurangi pajak dan bunga.
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EAT

Rumus = x 100 %

Modal Sendiri

b. Rentabilitas Ekonomis (Earning Power)

Yang dimaksud dengan rentabilitas ekonomis adalah perbandingan antara
laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk
menghasilkan laba tersebut yang dinyatakan dalam prosentase. Oleh karena
pengertian rentabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi suatu perusahaan
maka rentabilitas ekonomis dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan

dengan seluruh modalnya yang ada untuk menghasilkan laba.

Menurut Alex S. Nitisemito, Rentabilitas Ekonomis adalah sebagai berikut:

“ Rentabilitas ekonomis adalah membandingkan laba/rentabilitas yang
diperoleh perusahaan tersebut dengan seluruh modalnya, baik modal asing maupun
modal sendiri. Dalam menghitung rentabilitas ekonomis ini modal sendiri maupun

modal asing tidak diadakan perbedaan dan dianggap sebagai suatu kesatuan.”

Menurut Bambang Riyanto, Perhitungan Rentabilitas Ekonomi adalah

sebagai berikut:

>’ Perhitungan Rentabilitas Ekonomi adalah modal yang diperhitungkan untuk
menghitung rentabilitas ekonomi hanyalah modal yang bekerja didalam
peruusahaan (Operating Capital / Assest). Demikian pula laba yang diperhitungkan
untuk menghitung laba rentabilitas ekonomi hanyalah laba yang berasal dari opersi

perusahaan, yaitu yang disebut laba (Net Operating Income).
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Rumus:

Net operating income

Rentabilitas Ekonomi = x 100%
Operating Capital / Net sales

Tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi ditentukan oleh dua faktor yaitu:

1. Profit margin yaitu perbandingan antara net operating income dengan net

sales, perbandingan mana dinyatakan dengan persentase.

2. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha) yaitu
kecepatan perputarannya operating assets dalam suatu periode tertentu.
Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi antara nef sales dengan

operating assers.

Untuk dapat menaikkan rentabilitas ekonomis atau earning power dari suatu
perusahaan, maka baiklah penulis mengemukakan faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi earning power adalah sebagai berikut:

- Profit margin

Yang dimaksud dengan profit margin adalah perbandingan antara net operating
income dengan sales atau penjualan bersih dan dinyatakan dalam persentase, yang

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Net operating income

Profit margin = x 100%



28

Net sales

- Turnover operating asset (Tingkat perputaran modal usaha)

Yaitu dengan cara membandingkan antara nef sales atau penjualan bersih dengan

operating asset atau modal usaha, dan dapat dirumuskan sebagai berikut:

Operating asset

Turnover operating asset = x1 kali

Net sales

Dengan dasar kedua faktor di atas, maka secara matematis dapat diketahui
besarnya rentabilitas ekonomis yaitu hasil kali antara profit margin dan turnover of
operating assets. Apabila ingin memperbesar rentabilitas ekonomis dengan
memperbesar profit margin, ini berartt hubungan dengan usaha untuk
mempertinggl efisiensi di bidang produksi, penjualan dan pembenahan
administrasi. Sedangkan untuk memperbesar rentabilitas ekonomis dengan
memperbesar furnover of operating assets, dan berhubungan dengan
kebihaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancar maupun

aktiva tetap.

¢. Rentabilitas Modal Sendiri

Yang dimaksud dengan rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan
antara jumlah laba dengan modal sendiri di pihak lain. Atau dengan kata lain bahwa
rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal

sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Namun di dalam
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perhitungan laba di sini ada perbedaan dengan rentabilitas ekonomis laba yang
diperhitungkan adalah laba yang berasal dari operasi perusahaan, sedangkan laba
yang diperhitungkan dalam rentabilitas modal sendiri adalah laba usaha setelah

dikurangi dengan bunga modal asing atau bunga pinjaman dan pajak perseroang.

Dengan demikian maka jelaslah perbedaan antara rentabilitas ekonomis
dengan rentabilitas modal sendiri baik dari segi modal yang diperhitungkan ataupun
dari laba yang dipergunakan untuk menentukan tingkat rentabilitas bagi suatu
perusahaan. Menurut pendapat Bambang Riyanto, rentabilitas juga dibedakan

menjadi dua macam, yaitu:

1. Rentabilitas ekonomis ialah perbandingan antara laba usaha dengan modal
sendiri dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut

dan dinyatakan dalam proses.

2. Rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha ialah perbandingan antara
jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak, jumlah
modal sendiri yang menghasilkan laba di pihak lain atau dengan kata lain
rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal

sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.

d. Cara Meningkatkan Rentabilitas

Adapun beberapa cara untuk meningkatkan rentabilitas perusahaan antara

lain seperti yang dikemukakan oleh Alex S. Nitisemito adalah sebagai berikut:
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- Menaikkan profit margin yaitu dengan jalan mengusahakan kenaikan net
sales lebih besar daripada kenaikan operating expenses.

- Menaikkan profit margin dengan mengusahakan penurunan sales dengan
harapan hal ini disertai dengan turunnya operating expenses yang jauh lebih
besar.

- Menaikkan rurnover of operating assets yaitu dengan mengusahakan
kenaikan nef sales yang jauh lebih besar daripada kenaikan operating assets.

- Menaikkan furnover of operating assets dengan menurunkan net sales
dengan harapan operating assets dapat diturunkan lebih banyak.

- Menaikkan profit margin dan sekaligus furnover of operating assets yaitu
mengusahakan kenaikan profit margin dan sekaligus turnover of operating
assets.”

“Karena tingkat rentabilitas mencerminkan kemampuan modal perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan, maka dengan demikian tingkat rentabilitas yang

tinggi dapat merupakan pencerminan efisiensi yang tinggi pula.”

Dalam mengukur efisiensi perusahaan dengan mendasarkan pada jumlah
keuntungan semata-mata kuranglah tepat sebab keuntungan yang tinggi tersebut
belum mesti disertai tingkat rentabilitas yang tinggi pula. Tinggi dan rendahnya
rentabilitas perusahaan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya rentabilitas ekonomis
atau return on investment (ROI). Adapun yang dimaksud dengan return on

investment ini menurut pendapat S. Munawir adalah sebagai berikut:

“ Return on investmen adalah salah satu bentuk dari profitabilitas yang

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana
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yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan.”

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan sebagaimana yang
dimaksud definisi di atas dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

ROI = Profit Marginx Net Operating Income atau

Net Operating Income Net Sales

ROI= X x 100%

Net Sales Total Asset

Dapat juga digunakan rumus:

IS, TVl

ROI= x 100%

Total Asset

Dari analisa return on investment kita dapat mengetahui atau mengukur
efisiensi daripada penggunaan modal secara keseluruhan untuk menghasilkan suatu
keadaan managerial yang baik. Adapun carauntuk memperbesar tingkat rentabilitas
dapat dilakukan seperti cara tersebut di atas tentunya yang sesuai dengan kondisi

perusahaan yang bersangkutan

Kerangka Pikir






33

BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) jln.
Mali dg gassing Kabupaten Jeneponto, pemilihan lokasi ini didasarkan pada

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :

1. Tersedianya data yang diperlukan dalam penelitian ini.

2. Perusahaan mempunyai masalah yang harus dipecahkan.

B. Jenis dan Sumber Data
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui variabel mandiri, baik satu variabel
atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan
dengan variabel yang lain (Sugiyono, 1999:11). Penelitian ini digunakan untuk
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adannya. Penelitian ini
dilakukan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan ditinjau dari rasio
rentabilitas Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jeneponto selama

tahun 2013-2016.

Sedangkan sumber data penelitian ini yakni Data yang diperoleh dari obyek
penelitian berupa gambaran umum Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kabupaten Jeneponto, struktur organisasi, neraca dari tahun 2013-2016, laporan

rugilaba dari tahun 2013-2016, dan jumlah tenaga kerja.

C.T engumpulan Data 34

Date renelitian ini dikumpulkan dengan cara :

1. Wawancara, yaitu dengan mengadakan wawancara secara langsung atas obyek

penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan.

2. Observasi, yaitu dengan pengamatan langsung pada obyek yang diteliti dengan
mencatat keterangan atau hal-hal yang berguna bagi penyusunan data untuk

dianalisis.

3. Dokumentasi, yaitu dengan membuat salinan atau mengadakan arsip-arsip dan

catatan-catatan perusahaan yang ada mengenai neraca, laporan rugilaba,
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jumlah produksi, jumlah karyawan, pelayanan yang diberikan, gambaran

umum perusahaan, dan struktur organisasi perusahaan.

D. Model dan Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dapat dilakukan melalui langkah-langkah

sebagai berikut :

1. Menyediakan laporan keuangan yang diperoleh dari perusahaan yang
bersangkutan meliputi neraca, laporan rugi-laba dan jumlah tenaga kerja

selama tahun 2013-2016.

2. Melakukan analisis laporan keuangan dengan rasio keuangan, yang meliputi :

a. Rentabilitas Ekonomi

Menunjukan tingkat efisiensi perusahaan, yaitu seberapa besar operating assets

tersebut dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan :

Laba Usaha

Rumus = x 100 %

Total Harta

b. Rentabilitas Modal Sendiri

Menunjukan kemampuan modal sendiri alam menghasilkan EAT setelah dikurangi

pajak dan bunga.

EAT
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x 100 %

Modal Sendiri

E. Defenisi Variabel atau Operasional

1.

Kinerja Keuangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten
Jeneponto selama tahun 2013-2016 adalah prestasi yang dicapai oleh
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jeneponto dalam
periode atau tahun 2013-2016 yang mencerminkan tingkat kesehatan
dari perusahaan tersebut.

Rentabilitas Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten
Jeneponto selama tahun 2013-2016 adalah kemampuan Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jenepontountuk menghasilkan
laba selama periode atau tahun 2013-2016 atau kemampuan Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jeneponto untuk menghasilkan
keuntungan dibandingkan dengan modal yang digunakan dan

dinyatakan dengan persentase.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM

PDAM Kabupaten Jeneponto memiliki visi: "Meningkatkan Kualitas Air
Minum yang Sehat dan Terjangkau oleh Masyarakat”. Berdasarkan visi tersebut,
PDAM Kabupaten Jeneponto merumuskan dan menetapkan misi organisasi:
“Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jeneponto akan menjadi
perusahaan air minum yang otonom dan profesional yang mengutamakan
pelayanan yang prima kepada masyarakat pemakai air minum.

Kelahiran PDAM Kabupaten Jeneponto diawali dengan adanya tuntutan
dan kebutuhan akan air bersih (air minum) bagi masyarakat Kota Kabupaten
Jeneponto dan sekitarnya. Pada tahun 1984 melalui DIP Departemen PU Direktorat
Jenderal Cipta Karya, Direktorat Air Bersih dibangun sarana penyediaan air bersih
dengan sistem perpipaan dan pembuatan instalasi penjernihan air (IPA).

Sarana air bersih yang telah dibangun ini awalnya dikelola oleh Badan
Pengelola Air Minum (BPAM) yang dibentuk dengan Surat Keputusan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 140/KPTS/CK/1983 Tanggal 20 Agustus 1983. pada
Tahun 1992, dalam pengelolaannya dialihkan kepada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) dengan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor

772/KPTS/1992 Tanggal 1 Desember 1992, walaupun sebenarnya sejak Tahun

38
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1988 telah terbentuk PDAM dengan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Jenepoto
Nomor 6 Tahun 1988 Tanggal 13 Desember Tahun 1988.

Sistem penyediaan air bersih (air minum) yang ada pada saat ini merupakan
hasil pengembangan bertahap yang pada awal pembangunanya pada Tahun 1982
dan baru dioperasikan pada Tahun 1984 dengan kapasitas 10 liter/detik dengan
sambungan rumah 100 pelanggan termasuk Hidran Umum yang kemudian
berkembang menjadi 50 liter/detik dengan jumlah pelanggan 5.694 buah
sambungan rumah termasuk hidran umum dan terminal air.

Sementara itu, sistem pengolahan air yang dikelola oleh PDAM Kabupaten
Jeneponto menggunakan sistem pengolahan lengkap dengan sumber air baku
adalah air permukaan (air sungai) yang diambil dari sungai Kelara dengan kapasitas
sumber air baku sebesar 2.500 liter/detik pada musim kemarau.

Adapun ketersediaan (keadaan) sumber daya manusia pada PDAM
Kabupaten Jeneponto saat ini berjumlah 64 orang dengan klasifikasi pegawai teknik
sebanyak 22 orang dan pegawai non-teknik (administrasi) sebanyak 23 orang
termasuk tenaga sukarela sebanyak 11 orang. Sementara itu, struktur organisasi

PDAM Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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B. PEMBAHASAN DAN ANALISIS

Seperti telah dijelaskan terdahulu bahwa laporan keuangan suatu
perusahaan disusun atau disiapkan pada akhir periode akuntansi yang terdiri dari
neraca, laporan rugi laba, dan laporan keuangan lainnya. Dimana neraca
memperlihatkan atau menggambarkan keadaan posisi keuangan Perusahaan Daerah
Air Minum Kabupaten Jeneponto yang terdiri dari aktiva, passive dan modal pada
setiap akhir periode, sedangkan laporan rugi laba memperlihatkan hasil-hasil yang
telah dicapai serta biaya yang dikeluarkan untuk mencapai hasil atau target yang
telah ditentukan.

Laporan keuangan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Jeneponto
disusun dalam bentuk neraca dan laporan rugi laba pada periode atau akhir tahun.

Tujuan analisis ini akan memperlihatkan laporan keuangan PDAM yang terdiri dari

a). Neraca Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Jeneponto per 31 Desember
2013 sampai dengan 31 Desember 2016.
b). Laporan rugi laba Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Jeneponto per
31 Desember 2013 sampai dengan 31 Desember 2016.
1. Perhitungan Rentabilitas Ekonomi (ROA)
Perhitungan Rentabilitas Ekonomi (ROA) sebagaimana telah dijelaskan
pada bab III diatas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu :

1). Menghitung secara langsung dengan membandingkan Net Operting

Income (NOI) dan Operating Asset dimana dirumuskan :
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Adapun hasil dari perhitungan Profit Margin, Turnover of Operating

Assets maupun ROA dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel. 2

PDAM Kabupaten Jeneponto

Tahun Profit Margin, | Turnover of Operating |Return On Assets
Assets (%)
2013 26.63 % 2422 X 64.52 %
2014 19.92 % 2.714 X 56.60 %
2015 16.55 % 2.167 X 12.48 %
2016 18.16 % 0.687 X 12.48 %

Sumber : Data Olahan

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi ROA

Sebagaimana dikemukakan pada bagian sebelumnya bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi Rentabilitas Ekonomi (ROA) adalah Profit Margin dan

Turnover of Operating Assets. Berikut ini akan dibahas kedua faktor tersebut

dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2016.

a. Analisa untuk periode 2013 — 2014

Pada tahun 2014 ROA adalah 56.60 % angka ini mengalami penurunan

dibanding dengan ROA tahun 2016 dimana ROA tahun 2005 mencapai

64.52 %. Penurunan ini disebabkan karena terjadi penurunan Profit Margin

64.52 % ditahun 2016 menjadi 19.92 % tahun 2014. Tetapi berbeda dengan

Turnover of Operating Assets terjadi peningkatan dari 2.422 x ditahun 2013
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Analisa untuk periode 2015 — 2016

Pada tahun 2016 ROA adalah 12.48 % angka ini mengalami penurunan

dibanding dengan ROA tahun 2015 dimana ROA tahun 2015 mencapai

35.87 %. Penurunan ini disebabkan karena terjadi penurunan Profit Margin

16.55 % ditahun 2015 menjadi 18.16 % tahun 2016. Tetapi berbeda dengan

Turnover of Operating Assets terjadi peningkatan dari 2.167 x ditahun 2015

menjadi 0.687 x ditahun 2016. Jika kita lihat penurunan ROA tersebut dapat

dilihat sebagai berikut :

Analisa Profit Margin

Pada tahun 2015 Net Operating Income adalah sebesar
12.152.526.455.87, sementara pada tahun 2016 hanya sebesar
462.418.136.95. Penurunan Net Operating Income ini disebabkan oleh
karena pada tahun 2016 terjadi kenaikan biaya langsung usaha berupa
biaya sumber air, biaya pengalahan air, biaya transmisi dan distribusi
sebesar 1.984.740.487,76 sedangkan tahun 2015 hanya sebesar
1.899.657.376,54. Juga biaya tidak langsung berupa biaya umum dan
administrasi mengalami peningkatan 1.153.247.121,62 di tahun 2015
sedangkan tahun 2016 menjadi 1.164.771.930,09. Walaupun terjadi
penurunan biaya pegawai umum dan administrasi dimana tahun 2015
sebesar 577.534.912,00 menjadi 402.012.919,00 tetapi terjadi
peningkatan yang cukup signifikan di dua item yaitu biaya keuangan

(tahun 2015 hanya 331.861.832,65 menjadi 417.266.552,59) dan rupa-
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2.317.171.758.99
Rentabilitas Modal sendiri = x 100 %
9.994.108.494.56

=23.56 %

b. Perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri tahun 2014

Laba bersih setelah pajak yang diperoleh perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Jeneponto 2.327.375313.28 sementara modal yang
digunakan adalah 10.363.380.807.38, modal ini berasal dari Modal Hibah
16.547.550,00, laba ditahan 10.724.149.194 38, serta laba tahun berjalan
sebesar 2.327.375.313.28.

2.327.375.313.28

Rentabilitas Modal sendiri = x 100 %
10.363.380.807.38

= 22.45%

c. Perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri tahun 2015
Laba bersih setelah pajak yang diperoleh perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Jeneponto 338.747.715.94 sementara modal yang
digunakan adalah 10.170.591.112.94, modal ini berasal dari Modal Hibah
16.547.550,00, laba ditahan 12..905.566.486.34, serta laba tahun berjalan
sebesar 338.747.715.94.

338.747.715.94

Rentabilitas Modal sendiri = x 100 %
10.170.591.112.94

= 333%
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d. Perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri tahun 2016

Laba bersih setelah pajak yang diperoleh perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Jeneponto 426.418.136,95 sementara modal yang
digunakan adalah Rp. 7.134.923.670,96, modal ini berasal dari Modal Hibah
16.547.550,00, laba ditahan 6.655.957.984,01, serta laba tahun berjalan sebesar
426.418.136,95.

426.418.136,95

Rentabilitas Modal sendiri = x 100 %

7.134.923.670,96
= 6,48 %
Untuk lebih jelasnya maka berikut ini akan disajikan tabel mengenai

perkembangan rentabilitas modal sendiri dari tahun 2013 sampai dengan tahun

2016.
Tabel. 3
Laba Bersih (EAT) Modal Sendiri, dan Rentabilitas Modal Sendiri
PDAM Kabupaten Jeneponto
Tahun Laba Bersih/EAT Modal Sendiri Rentabilitas
(RP), (Rp) (%)
2013 2.317.171.758.99 9.994.108.494 .56 23.18%
2014 2.327.375313.28 10.363.380.807.38 2245 %
2015 338.747.715.94 10.170.591.112.76 333%
2016 426.418.136.95 7.134.923.670,96 6,48 %

Sumber : Data Olahan
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rentabilitas Modal Sendiri(Return

On Net Worth)

a. Rentabilitas Modal Sendiri tahun 2013-2014
Jika kita mencermati maka terjadi penurunan rentabilitas modal sendiri di
tahun 2014, dimana tahun 2014 adalah 22.45 dan pada tahun 2013 turun
menjadi 23.18. Penurunan ini disebabkan karena terjadi penurunan laba
bersih dari 2.317.171.758.99 di tahun 2013 turun menjadi 2.327.375.313.28
ditahun 2014. Penurunan ini dapat dilihat dari akibat kenaikan biaya
produksi atau biaya langsung usaha dimana tahun 2013 sebesar
1.728.524.526.89 sedangkan tahun 2014 menjadi 2.037.550.702,98.

b. Rentabilitas Modal Sendiri tahun 2014-2015
Hal yang sama terjadi pada tahun 2015 dimana terjadi penurunan
rentabilitas modal sendiri, dimana tahun 2014 adalah 22 45 dan pada tahun
2015 turun menjadi 3.33. Penurunan ini disebabkan karena terjadi
penurunan laba bersih dari 338.747.715.94 di tahun 2014 turun menjadi
2.323.375..313.28 di tahun 2015. Penurunan ini dapat dilihat dari akibat
kenaikan biaya umum dan administrasi lebih dari 100 % yakni tahun 2014
hanya 244.663.649,00 sedangkan tahun 2015 menjadi 577.534.912,00
sementara biaya produksi dari 912.912.879,58 di tahun 2014 dan
903.501.551,91 di tahun 2015. Memang terjadi penurunan biaya produksi
tetapi presentasinya sangat kecil di banding kenaikan biaya umum dan

administrasi yang kurang lebih 114 % kenaikannya.
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Rentabilitas Modal Sendiri tahun 2015-2016

Kejadian ditahun 2015 juga terjadi lagi ditahun 2016, dimana terjadi
penurunan rentabilitas modal sendiri, dimana tahun 2015 adalah 3.33 dan
pada tahun 2016 turun menjadi 6,48. Penurunan ini disebabkan karena
terjadi penurunan laba bersih dari 338.747.715.94 di tahun 2015 turun
menjadi 426.418.136,95 di tahun 2016. Penurunan ini dapat dilihat dari
akibat kenaikan biaya langsung usaha tahun 2016 berupa biaya sumber air,
biaya pengalahan air, biaya transmisi dan distribusi sebesar

1.984.740.487,76 sedangkan tahun 2015 hanya sebesar 1.899.657.376,54.



BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil uraian analisis dan pembahasan pada Bab IV sebelumnya

tentang kinerja keuangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten

Jeneponto selama tahun 2013-2016 berdasarkan analisis rentabilitas, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil perhitungan Profit Margin nampak jelas terjadi penurunan dari
tahun ketahun, tahun 2013 Profit Margin 55,48 % turun menjadi 31,87 %
ditahun 2014. Demikian halnya dengan tahun 2015 dan 2016 terjadi
penurunan dimana tahun 2015 dengan Profit Margin 25,61 dan tahun
201618,16. Faktor penyebabnya adalah karena Net Operating Income
terjadi penurunan yang signifikan sementara Net Sales peningkatannya
kurang signifikan. Sementara hasil perhitungan Turnover of Operating
Asset nampak cukup stabil (peningkatan yang relatif kecil), akan tetapi dari
segi penggunaan asset terlihat Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
Jeneponto kurang mampu melakukan efisiensi, hal ini nampak dari
Operating Asset yang digunakan dari tahun ketahun mengalami
peningkatan.

Dari perhitungan Rentabilitas modal sendiripun terjadi penurunan dimana
disebabkan oleh laba bersih yang diterima semakin kecil atau semakin

menurun dari tahun ketahun.
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B. SARAN
Dari hasil analisis terhadap rasio, maka berikut ini penulis akan
mengemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dan sebagali alternative pemecahan masalah bagi perusahaan Daerah Air Minum

Kabupaten Jeneponto :

1. Jika dilihat dari perhitungan rentabilitas pada bab terdahulu, maka faktor
yang paling dominan mempengaruhi rentabilitas adalah Net Operating
Income. Untuk mengatasi hal itu dapat dilakukan dengan cara menaikkan
tingkat penjualan lebih besar dari peningkatan biaya operasi. Ini dapat
terwujud apabila tingkat kebocoran air dapat diminimalisasikan.

2. Mengadakan kontrol secara terus menerus (continue) terhadap biaya, oleh
karena itu dalam menjalankan operasional perusahaan perlu adanya
anggaran perusahaan yang berfungsi sebagai alat kontrol atau alat kendali
untuk menghindari penyimpangan yang terjadi terutama dalam pengeluaran

biaya.
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